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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 
Kejelasan Sasaran Anggaran, Penekanan Anggaran, dan Group Cohesiveness terhadap 
Budgetary Slack. Analisa penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 perusahaan jasa perhotelan di kota 
Palembang yang terdaftar di www.yellowpages.co.id pada tahun 2015. Metode 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode teknik purposive 
sampling. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 perusahaan 
jasa perhotelan di kota Palembang. Analisis data dilkukan dengan uji asumsi klasik dan 
pengujian hipotesis dengan metode regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran, penekanan, dan group cohesiveness 
berpengaruh dan signifikan terhadap budgetary slack. Dengan kesimpulan bahwa 
manajer perhotelan memiliki peran penting terhadap penyusunan anggaran agar tidak 
terciptanya kesenjangan anggaran yang tinggi. 
 
Kata kunci— Kejelasan Sasaran Anggaran, Penekanan Anggaran, Penekanan Anggaran, Group 
Cohesiveness, Kesenjangan Anggaran, Perhotelan 
 
Abstract 
This study aimed to get empirical evidence about the effect of the Budget Targets 
Clarity, emphasis Budget and Group cohesiveness to the budgetary Slack. This study 
analysis using quantitative descriptive method. The population in this study was 40 
hospitality services company registered in the city of Palembang in 
www.yellowpages.co.id 2015. The sampling method used in this research is purposive 
sampling method. Total samples used in this study as many as 36 companies of 
hospitality services in the city of Palembang. Dilkukan data analysis with the classical 
assumption and hypothesis testing with multiple linear regression method. Results from 
this study indicate that the budget goal clarity, emphasis, and group cohesiveness and 
significant influence on budgetary slack. With the conclusion that hospitality managers 
have an important role for the preparation of the budget in order not to create a high 
budget gaps. 
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1. PENDAHULUAN 
 
 
nggaran umumnya merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang disusun 
berdasarkan rencana jangka panjang yang ditetapkan dalam proses penyusunan anggaran. 
Setiap perusahaan semestinya memerlukan adanya suatu pendelegasian wewenang dan 
tanggung jawab dari manajemen puncak kepada manajemen bawahan. Hal ini disebabkan 
karena tidak mungkin semua kegiatan perusahaan dilaksanakan oleh manajemen puncak. 
Dengan semakin kompleknya persoalan-persoalan yang dihadapi oleh perusahaan menuntut 
agar perusahaan menyusun suatu program yang disebut anggaran. 
Sebagai komponen penting dalam perusahaan, anggaran berfungsi sebagai perencana 
dan pengendali perusahaan. Disamping itu, diketahui pula dengan jelas bahwa anggaran 
memiliki hubungan dan dampak secara langsung bagi sikap prilaku manusia, yang terkadang 
membuat orang atau individu dalam suatu organisasi menjadi cemas dan tertekan. Kondisi ini 
menyebabkan individu dalam organisasi terkadang menyampaikan informasi yang bias terhadap 
atasannya. ketika bawahan melaporkan informasi yang bias kepada atasannya demi kepentingan 
pribadinya, maka kondisi tersebut menyebabkan adanya kesenjangan anggaran atau budgetary 
slack. Budgetary slack yaitu estimasi pendapatan yang terlalu rendah atau estimasi biaya yang 
terlalu tinggi sehingga anggaran tersebut mudah dicapai atau bahkan terlampaui sehingga 
kinerjanya kelihatan baik dan bahkan mempunyai potensi untuk memperoleh bonus. (Biantara 
dan Putri, 2014 h.2). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa senjangan anggaran 
(budgetary slack) adalah suatu kondisi di mana antara target anggaran yang telah ditetapkan 
dengan estimasi pendapatan yang diterima memiliki selisih yang jauh, sehingga dapat 
disimpulkan ada indikasi terjadinya senjangan anggaran. Dimana pendapatan yang dianggarkan 
lebih kecil dibanding yang telah terealisasi. 
Selain fenomena diatas, beberapa penelitian juga membuktikan bahwa ada kesenjangan 
antara penelitian satu dengan penelitian yang lainnya (research gap). Hal tersebut ditunjukkan 
dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan para peneliti yang menghasilkan penelitian 
yang berbeda-beda. Sebagai contoh hasil penelitian Suhartono dan Solichin (2006 h.7) 
menyatakan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran 
(budgetary slack). Penelitian Bulan (2011 h.9) dan Agusti (2011 h.9) juga menunjukan 
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh secara negatif pada kesenjangan anggaran. Variabel 
penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap budgetary slack, ini merupakan hasil 
penelitian Sujana (2010 h.8). Teori ini juga sejalan dengan hasil penelitian Triana (2012 h.7) 
menunjukkan hasil yang sama yaitu bahwa penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap 
budgetary slack. Penelitian tentang pengaruh variabel group cohesiveness terhadap budgetary 
slack yang dilaksanakan oleh Falikhatun (2007 h.11) menunjukkan bahwa group cohesiveness 
berpengaruh positif terhadap budgetary slack. Penelitian ini akan menggunakan objek, manajer 
perusahaan perhotelan di  kota Palembang. Hal ini sejalan dengan pendapat Moore,et.al. (dalam 
Sari, 2006 h.4) bahwa fenomena budgetary slack bisa terjadi pada setiap organisasi. Perusahaan 
perhotelan dipilih karena karakteristik bisnisnya adalah pelayanan pribadi, tergolong indrustri 
yang padat modal, sehingga memerlukan pengelolaan anggaran yang baik, dan ada kontrak 
langsung antara manajer hotel dan karyawan lainnya dengan pelanggan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Apakah Kejelasan Sasaran Anggaran, Penekanan Anggaran, dan Group 
Cohesiveness berpengaruh secara simultan terhadap Budgetary Slack pada Perhotelan di kota 
Palembang? Dan, apakah Apakah Kejelasan Sasaran Anggaran, Penekanan Anggaran, dan 
Group Cohesiveness berpengaruh secara parsial terhadap Budgetary Slack pada Perhotelan di 
kota Palembang? 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kejelasan 
A
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sasaran anggaran, penekanan anggaran, dan group cohesiveness berpengaruh secara simultan 
terhadap budgetary slack pada perhotelan di Kota Palembang. Dan, pengaruh kejelasan sasaran 
anggaran, penekanan anggaran, dan group cohesiveness berpengaruh secara parsial terhadap 
budgetary slack pada perhotelan di Kota Palembang 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Teori Keagenan 
Menurut Anthony dan Govindarajan, (2007) (dalam Sarwinda dan Afriyenti, 2014 h.3) 
Teori Keagenan ialah, hubungan agensi muncul ketika salah satu pihak (prinsipal) menyewa 
pihak lain (agen) untuk melaksanakan suatu jasa, di mana prinsipal mendelegasikan wewenang 
kepada agen untuk membuat keputusan. 
 
2.2 Anggaran 
Menurut Nafarin (2013 h, 11) anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai 
kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan 
umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan barang/jasa. 
 
2.3 Kejelasan Sasaran Anggaran 
Menurut Kradiwan dan Mahmud (2014 h.4), Kejelasan sasaran anggaran merupakan 
sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran 
tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian anggaran tersebut. 
 
2.4 Penekanan Anggaran 
Menurut Anggasta dan Murtini (2014 h,5), penekanan anggaran adalah Desakan dari 
atasan pada bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat  dengan baik, dimana 
anggaran dianggap sebagai tolok ukur kinerja dan alat pengendalian. 
 
2.5 Group Cohesiveness 
Group cohesiveness dapat didefinisikan sebagai tingkat yang menggambarkan suatu 
kelompok dengan anggota yang mempunyai pertalian dengan anggota lain dan keinginan untuk 
tetap menjadi bagian dari kelompok tersebu, menurut Kim dan Taylor (2001) (dalam Utami, 
2012 h.6). 
 
2.6 Budgetary Slack 
Menurut Kradiwan dan Mahmud (2014 h.2) budgetary slack adalah selisih antara 
jumlah anggaran yang diajukan oleh bawahan dan jumlah estimasi terbaiknya yang diciptakan 
supaya bawahan lebih mudah mencapai target anggaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
4
2.8 Kerangka pemikiran  
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
       
 
       
 
               Keterangan: 
                   Parsial 
                  Simultan 
 Sumber: Penulis, 2015 
3. METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, karena peneliti ingin 
mengetahui hubungan antara kejelasanan sasaran anggaran, penekanan anggaran, dan group 
cihesiveness terhadap budgetary slack pada perhotelan di kota Palembang. 
 
3.2 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhotelan di kota 
Palembang yang terrdaftar di Yellow Pages 2015 dan objek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran, dan group cohesiveness 
terhadap budgetary slack. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perhotelan bintang 2 hingga 5 di kota Palembang 
yang terdaftar di Yellow Pages 2015 yang jumlahnya sebesar 43 perusahaan.Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini mengggunakan metode purposive sampling dan didaptlah 40 
perusahaan. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Uji Validitas dan Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, 
Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolinearitas, uji hipotesis yang terdiri analisis koefisien 
determinasi (R2), Uji Statistik F dan Uji Statistik T serta Analisis Regresi Linier berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 
Penekanan Anggaran 
Group Cohesiveness 
 
Budgetary Slack 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Uji Validitas 
1. Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas X1 
 
No Item 
Pertanyaan 
r-hitung r-tabel p-value Keterangan 
1 X11 ,812 0.338 0,000 Valid 
2 X12 ,774 0.338 0,000 Valid 
3 X13 ,825 0.338 0,000 Valid 
4 X14 ,859 0.338 0,000 Valid 
5 X15 ,775 0.338 0,000 Valid 
6 X16 ,885 0.338 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengelohan Data SPSS Versi 22,2015 
2. Penekanan Anggaran (X2) 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas X2 
No Item 
Pertanyaan 
r-hitung r-tabel p-value Keterangan 
1 X21 ,821 0,338 0,000 Valid 
2 X22 ,858 0,338 0,000 Valid 
3 X23 ,844 0,338 0,000 Valid 
4 X24 ,853 0,338 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengelohan Data SPSS Versi 22,2015 
 
3. Group Cohesiveness (X3) 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas X3 
No Item 
Pertanyaan 
r-hitung r-tabel p-value Keterangan 
1 X31 ,836 0,338 0,000 Valid 
2 X32 ,825 0,338 0,000 Valid 
3 X33 ,824 0,338 0,000 Valid 
4 X34 ,845 0,338 0,000 Valid 
  Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 22, 2015 
 
4. Budgetary Slack (Y) 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Y 
No Item 
Pertanyaan 
r-hitung r-tabel p-value Keterangan 
1 Y11 ,831 0,338 0,000 Valid 
2 Y12 ,861 0,338 0,000 Valid 
3 Y13 ,836 0,338 0,000 Valid 
4 Y14 ,837 0,338 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 22, 2015 
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Berdasarkan hasil uji validitas di atas semua variabel dikatakan valid karena r hitung 
berada diatas r tabel. 
 
4.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Crobanch Alpha N of items 
1 X1 ,900 6 
2 X2 ,865 4 
3 X3 ,852 4 
4 Y1 ,862 4 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22, 2015 
 
Hasil uji realibilitas pada tabel 4.5 menunjukkan nilai crobanch alpha pada setiap variabel 
yang diujikan lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan reliable 
 
4.3 Uji Normalitas 
5 Tabel 4.13 
6 Uji Normalitas Residual 
              One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,30732068 
Most Extreme Differences Absolute ,141 
Positive ,128 
Negative -,141 
Test Statistic ,141 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066c,d 
Sumber: Data yang diolah, 2015 
 
residual sebesar 0,066 atau dapat dikatakan bahwa nilai Asymp. Sig. > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal. 
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4.4 Uji Heterokedaktisitas 
Gambar 4.3 
Uji Heterokedastisitas dengan Spearman’s rho 
Correlations 
 
Unstanda
rdized 
Residual 
TOTA
LX1 
TOTA
LX2 
TOTA
LX3 
Spearman's 
rho 
Unstandardized 
Residual 
Correlation 
Coefficient 1,000 ,120 -,131 ,063 
Sig. (2-tailed) . ,487 ,448 ,716 
N 36 36 36 36 
TOTALX1 Correlation 
Coefficient ,120 1,000 ,756
**
 ,777** 
Sig. (2-tailed) ,487 . ,000 ,000 
N 36 36 36 36 
TOTALX2 Correlation 
Coefficient -,131 ,756
**
 1,000 ,645** 
Sig. (2-tailed) ,448 ,000 . ,000 
N 36 36 36 36 
TOTALX3 Correlation 
Coefficient ,063 ,777
**
 ,645** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,716 ,000 ,000 . 
N 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Dari tabel diatas, didapatkan nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) pada pengujian normalitas 
Dari gambar diatas, terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) dari Unstandardized Residual dari variabel 
X1 ialah, 0.487 > 0.05, lalu variabel X2 ialah, 0.448 > 0.05, dan variabel X3 ialah, 0.716 > 0.05. 
Dilihat dari nilai sig dari masing-masing variabel diatas tidak terlihat adanya korelasi 
dikarenakan nilai sig berada diatas 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya terjadi 
heterokedaktisitas.  
 
4.5 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.14 
Uji Multikolinearitas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
  
TotalX1 ,116 8,593 
TotalX2 ,142 7,025 
TotalX3 ,246 4,070 
Sumber: Data yang diolah, 2015 
Pada tabel diatas, terlihat bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel tersebut diatas 0,1 dan 
nilai VIF hitung untuk ketiga variabel diatas yaitu dibawah dari 10. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel independen dalam penelitin ini tidak terjadi multikolinieritas. 
 
4.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
    Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,911a ,829 ,813 1,367229 
Sumber: Data yang diolah, 2015 
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Pada tabel diatas, dinyatakan bahwa variasi yang terjadi pada variabel Y (budgetary slack) 
adalah sebesar 0,829. Hal itu berarti kejelasan sasaran anggaran (X1), penekanan anggaran 
(X2), dan group cohesiveness (X3) memberika hasil sebesar 82,9 % terhadap budgetary slack. 
 
4.2 Uji F (Simultan) 
               Tabel 3  Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 290,427 3 96,809 51,789 ,000b 
Residual 59,818 32 1,869 
  
Total 350,245 35 
   
Sumber: Data yang diolah, 2015 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa F yang didapat yaitu 51,789 dan signifikansinya yaitu 
0,000. Nilai yang didapat dari signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka daat ditarik 
kesimpulan bahwa kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran, dan group cohesiveness 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap budgetary slack. 
 
4.3 Uji Parsial (t-test) 
 
             Tabel 4 Uji Parsial 
Coefficients
a
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,093 ,940 
 
1,162 ,254 
TotalX1 -,454 ,149 -,653 -3,050 ,005 
TotalX2 ,765 ,196 ,757 3,907 ,000 
TotalX3 ,812 ,150 ,800 5,430 ,000 
Sumber: Data yang diolah, 2015 
 
 
  Dari tabel 4.36 diatas menunjukan bahwa dari keempat variabel dependen berpengaruh 
semua yaitu Kejelasan Sasaran Anggaran, Penekanan Anggaran, dan Group Cohesiveness. 
Untuk mengetahu t tabel dapat dilihat dari n-k-1. Dalam penelitian ini jumlah n sebanyak 36 
Dalam penelitian ini t tabel diperoleh sebesar 2,0423 dimana tingkat signifikan dengan uji dua 
arah 0,05/2=0,025. Kejelasan Sasaran Anggaran memiliki t hitung sebesar -3,050 > dari t tabel 
sebesar 2,0423 dan nilai signifikan 0,005 < 0,05 yang menyatakan bahwa Ha2 diterima dan Ho2 
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap 
Budgetary Slack. .Penekanan Anggaran memiliki t hitung sebesar  3,907 < dari t tabel sebesar 
2,0423 dan nilai signfikan 0,000 > 0,05 yang menyatakan bahwa Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. 
Hal ini menunjukan bahwa Penekanan Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary Slack.  
Group Cohesiveness memiliki t hitung sebesar  5,430 < dari t tabel sebesar 2,0423 dan nilai 
signfikan 0,000 > 0,05 yang menyatakan bahwa Ha4 diterima dan Ho4 ditolak. Hal ini 
menunjukan bahwa Group Cohesiveness berpengaruh terhadap Budgetary Slack.  
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4.4 Metode Analisis Regresi Linier Berganda 
       Tabel 5 Metode Anaisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,093 ,940 
 
TotalX1 -,454 ,149 -,653 
TotalX2 ,765 ,196 ,757 
TotalX3 ,812 ,150 ,800 
 
Sumber: Data yang diolah, 2015 
 
Dari tabel 4.37 diatas persamaan regresi dalam penelitian ini adalah  
Y = -0,274 – 0,008X1-0,002X2+0,005X3+0,029X4 
Pada persamaan regresi di atas menunjukkan nilai konstanta adalah 2,216. hal ini 
menyatakan bahwa apabila variabel kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran, group 
cohesiveness dianggap konstan, maka budgetary slack akan konstan sebesar 2,216. 
 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian secara simultan yang di peroleh dari uji F menunjukkan bahwa F hitung 
sebesar 51.789 > F Tabel 2.900 dan nilai signifikan menunjukkan 0.000 < 0.05 yag berarti 
H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kejelasan Sasaran Anggaran, 
Penekanan Anggaran, Group Cohesiveness berpengaruh simultan terhadap Budgetary Slack. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kejelasan sasaran anggran, penekanan anggaran, 
dan group cohesiveness pada budgetary slack maka akan semakin baik anggaran yang 
dibuat. 
2. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat dari Uji T menunjukkan bahwa Kejelasan 
Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary Slack. Dimana variabel kejelasan 
sasaran anggran di dalam organisasi mempunyai nilai t hitung -3.050 > t tabel 2.0423, nilai 
signifikansi adalah 0.005 yang bernilai kurang dari α = 0.05. Hal ini dikarenakan karena 
kejelasan sasaran anggaran yang baik dapat menurunkan tingkat kesenjangan anggaran. Hal 
tersebut baik bagi perusahaan sehingga dapat meminimalisir tingkat kesenjangan yang 
tinggi. 
3. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat dari Uji T menunjukkan bahwa Penekanan 
Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary Slack. Dimana variabel kejelasan sasaran 
anggran di dalam organisasi mempunyai nilai t hitung 3.907 > t tabel 2.0423, nilai 
signifikansi adalah 0.000 yang bernilai kurang dari α = 0.05. Hal ini dikarenakan bila 
penekanan anggaran menjadi satu-satunya tolak ukur karyawan dalam sebuah instansi, maka 
setiap karyawan akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya agar terlihat baik. 
4. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat dari Uji T menunjukkan bahwa Group 
Cohesiveness berpengaruh terhadap Budgetary Slack. Dimana variabel kejelasan sasaran 
anggaran di dalam organisasi mempunyai nilai t hitung 5.430 > t tabel 2.0423, nilai 
signifikansi adalah 0.000 yang bernilai kurang dari α = 0.05. Hal ini terjadi karena bila suatu 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
10
kelompok organisasi di suatu instansi memiliki tingkat kohesi yang tinggi maka akan terjadi 
2 (dua) kemungkinan tergantung seberapa baik tujuan kelompok terhadap tujuan formal. 
 
 
5. SARAN 
 
   Berdasarkan hasil dan pembahasan penulisan maka penulis memberikan beberapa saran 
berikut : 
1. Peneliti ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada pihak terkait. Hendaknya 
pihak-pihak terkait tersebut mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
Budgetary Slack dalan penyusunan anggaran. 
2. Peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 
variabel independen lainnya atau menambahkan variabel moderating guna mengetahui 
variabel-variabel lain yang mempengaruhi dan memperkuat atau bahkan memperlemah 
variabel dependen untuk Kejelasan Sasaran Anggran, Penekanan Anggaran, Group 
Cohesiveness terhadap Budgetary Slack pada Perhotelan di Tahun 2015 dapat menambahkan 
variabel lain yaitu pengetahuan Budgetary Slack, manfaat yang dirasakan manajer dari 
Budgetary Slack dalam organisasi kegiatan hotel pada Perusahaan Jasa Perhotelan di Kota 
Palembang 2015 dapat menambahkan variabel yaitu seperti kepuasan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan, tingkat penghasilan. 
3. Kuisioner yang digunakan peneliti masih terbatas dan pertanyaannya masih kurang memadai 
oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan dan memperbaiki 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menambahkan jumlah sampel penelitian serta memperluas wilayah sampel penelitian, bukan 
hanya di Perusahaan Jasa Perhotelan saja melainkan di Rumah Sakit dikota Palembang. 
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